BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

maka dapat diambil kesimpulan
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Ekstrak daun jambu biji dari kultivar dengan daging
buah merah dan daging buah putih pada konsentrasi 10%
sampai 30% menunjukkan daya antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan tidak menunjukkan daya
antibakteri terhadap FEscherichia coli.

Ada perbedaan daya antibakteri antar konsentrasi
ekstrak daun jambu biji 10% sampai 30% dari dua
kultivar tersebut terhadap Staphylococcus aureus,
dengan ekstrak daun jambu biji dari kultivar daging

buah merah memiliki daya antibakteri lebih besar.
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari ekstrak
daun jambu biji dari dua kultivar tersebut maupun
dari kultivar yang lainnya terhadap bakteri lain
dengan metode biogram.

Perlu diteliti perbedaan kandungan yang diduga
bersifat antibakteri dari daun jambu biji kultivar
daging buah merah dan daging buah putih fang
menvebabkan perbedaan daya antibakteri.

Perlu dilakukan cara penyarian yang lain selain cara
refluks, dan pemakaian pelarut lain selain etanol,
untuk membuat ekstrak daun jambu biji pada penelitian

lebih lanjut tentang daya antibakterinya.
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